PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP IPA FISIKA SISWA KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 6 PADANG by Wulansari, Egi
JURNAL RISET FISIKA EDUKASI DAN SAINS
Education and Science Physics Journal
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP IPA FISIKA SISWA KELAS VII
SMP MUHAMMADIYAH 6 PADANG
Egi Wulan Sari
Guru SMP Muhammadiyah 6. Padang
egiwulansari@gmail.com
ABSTRACT
This research is motivated by the lack of accuracy and responsibility of students in doing
the task and the low understanding of science physics concept of VII students of SMP
Muhammadiyah 6 Padang. This type of research is quasi experiment, with posttest only
control group design design. The population in this study is the seventh grade students of
SMP Muhammadiyah 6 Padang consisting of 3 classes. The sampling technique was done
by cluster random sampling technique, the determination of the sample class was done
randomly. Based on the results of data analysis, it is known that the sample class is
normally distributed and has a homogeneous variance. Hypothesis test results obtained by
using one-party test obtained t count= 1.94 and t table = 1.67. Data obtained t coun > t table =
1.94> 1.67 then the hypothesis is accepted. So it can be concluded that understanding the
concept of Physics IPA students by applying cooperative learning type NHT better than
understanding the concept of science Physics students by applying conventional learning
students of class VII SMP Muhammadiyah 6 Padang.
Keywords : Cooperative Learning Model, Numbered Heads Together (NHT),
Understanding In Learning Physic
ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya ketelitian dan tanggung jawab siswa dalam
mengerjakan tugas serta rendahnya pemahaman konsep IPA Fisika siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 6 Padang. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment, dengan desain
penelitian posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Padangyang terdiri dari 3 kelas. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling,   penentuan kelas   sampel
dilakukan secara acak. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kelas sampel
terdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Hasil uji hipotesis diperoleh
dengan menggunakan uji satu pihak diperoleh t hitung = 1,94 dan t tabel =1,67. Data yang diperoleh t hitung > t tabel = 1,94 > 1,67 maka hipotesis
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep IPA Fisika siswa dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada pemahaman konsep
IPA Fisika  siswa  dengan menerapkan pembelajaran konvensional siswa  kelas VII
SMP Muhammadiyah 6 Padang.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Number Heads Together (NHT),
Pemahaman Pembelajaran Fisika
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Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada tingkat sekolah 
menengah yaitu SMP/MTs. 
Pembelajaran IPA di SMP/MTs 
meliputi tiga bidang yaitu Biologi, 
Kimia dan Fisika. Menurut Saira 
(2015: 2), “IPA Fisika merupakan ilmu 
yang paling kompleks dalam kelompok 
pelajaran sains, karena disamping 
memahami dasar perhitungan 
matematis, diperlukan juga pemahaman 
konsep”. IPA Fisika menuntut siswa 
menguasai konsep dan prinsip serta 
sikap ilmiah yang lebih mendalam. 
Oleh karena itu, siswa diharapkan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dalam proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran diperlukan 
guru yang memberikan contoh teladan, 
membangun kemauan, 
mengembangkan potensi dan 
kreativitas siswa. Apabila siswa 
mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya, maka siswa mampu 
memberikan hasil belajar yang baik. 
Namun hal tersebut belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan, 
kenyataannya di sekolah hasil belajar 
Ulangan Harian II IPA 
Fisika Kelas VII    SMP 
Muhammadiyah 6 Padang 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Kls 
Jml 
Siswa 
Jumlah T T 
T  % T T % 
1 VII1 20 6 30 14 70 
2 VII2 24 4 16,67 20 83,3 
3 VII3 24 4 16,67 20 83,3 
Jml siswa 68 14  54  
Sumber: Guru Bidang Studi IPA Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 6 
Padang 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
banyak siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 6 Padang Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yang belum tuntas 
dalam pelajaran IPA Fisika dimana 
masih banyak di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 76. Proses 
pembelajaran kurang melibatkan siswa 
aktif dalam belajar, pada umumnya 
siswa hanya mendengarkan, menulis 
serta tidak berani bertanya dan 
mengeluarkan pendapat tentang materi 
yang diajarkan guru. Selanjutnya, siswa 
IPA Fisika masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari ketuntasan hasil ulangan 
harian siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 6 Padang 
 Tabel 1. Persentase Ketuntasan 
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lebih memilih bertanya kepada siswa 
lain jika mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. Akibat dari keadaan 
tersebut kemampuan siswa untuk 
menguasai konsep IPA Fisika masih 
rendah.  
Selain itu, siswa masih menganggap 
bahwa IPA Fisika itu sulit karena 
dalam pembelajarannya menuntut 
hafalan rumus-rumus dan konsep yang 
banyak. Pada saat guru memberikan 
soal yang berbeda dalam latihan 
dengan soal ketika belajar siswa tidak 
mampu menjawab soal tersebut. Hal ini 
terlihat bahwa siswa tidak memahami 
konsep tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru. 
Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif (cooperatif learning). Model 
pembelajaran kooperatif memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam 
kelompok, dengan demikian siswa 
diharapkan bisa memahami konsep IPA 
Fisika.  
Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran kooperatif. Menurut 
Trianto (2013 : 82), “Numbered Heads 
Together atau penomoran berpikir 
bersama adalah merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional”. 
Numbered Heads Together melibatkan 
lebih banyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
siswa dibagi atas beberapa kelompok 
dan setiap siswa dalam kelompok 
mendapat nomor kepala masing-
masingnya. Siswa bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Pembelajaran ini menggunakan 
LKS sebagai bahan ajar berupa 
lembaran-lembaran yang berisi 
ringkasan materi dan tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
dapat membantu siswa dalam 
memahami materi agar pembelajaran 
lebih efektif sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep IPA 
Fisika siswa serta dapat menimbulkan 
minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran IPA Fisika. 
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Pembelajaran IPA Fisika tidak 
hanya mempelajari perhitungan 
matematis dan konsep-konsep saja. 
Namun dapat menciptakan suatu 
keterampilan untuk memahami gejala 
alam yang terjadi disekitarnya dengan 
tidak mengabaikan hakikat IPA sebagai 
sains 
Model pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang dibentuk 
dalam kelompok-kelompok kecil 
secara heterogen untuk belajar 
bersama. Siswa menyelesaikan tugas 
dengan saling bekerja sama dan saling 
membantu satu sama lain dengan 
menerapkan unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya.   
Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif. Menurut Jufri 
(2013: 128), “Numbered Heads 
Together adalah melibatkan lebih 
banyak siswa dalam mereview materi 
pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka tentang materi tertentu”. Jadi 
dapat disimpulkan NHT adalah 
pembelajaran kooperatif untuk 
memberikan kesempatan siswa saling 
membagikan ide-ide dan saling 
kerjasama dalam menelaah materi dan 
mengecek pemahaman tentang isi 
materi pelajaran. Pertanyaan yang 
diajukan kepada seluruh siswa, guru 
menggunakan struktur empat fase 
sebagai sintaks NHT (Trianto, 2013: 
82). Adapun sintaks NHT adalah 
sebagai berikut  
a) Fase 1: Penomoran 
Dalam fase ini, guru membagi 
siswa ke dalam kelompok 3-5 
orang  dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi nomor antara 1-
5. 
b) Fase 2: Mengajukan 
pertanyaan 
Guru mengajukan sebuah 
pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan dapat bervarisi. 
Pertanyaan dapat amat spesifik 
dan dalam bentuk kalimat tanya. 
Misalnya, ”Berapakah jumlah 
gigi orang dewasa?” Atau 
berbentuk arahan, misalnya 
“Pastikan setiap orang 
mengetahui 5 buah ibu kota 
provinsi yang terletak di Pulau 
Sumatera”. 
c) Fase 3: Berpikir bersama 
Siswa menyatukan  pendapatnya 
terhadap jawaban pertanyaan itu 
dan meyakinkan tiap anggotanya 
dalam timnya mengetahui 
jawaban tim. 
d) Fase 4: Menjawab 
Guru memanggil suatu nomor 
tertentu, kemudian siswa yang 
nomornya sesuai mengacungkan 
tangannya dan mencoba untuk 
menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas.    
 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
77  
Heads Together dengan menggunakan 
bahan ajar berupa LKS dengan tujuan 
mempermudah siswa memahami 
konsep-konsep dalam kegiatan belajar. 
Menurut Bloom (Susanto, 2013: 6) 
“Pemahaman diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari 
materi atau bahan yang dipelajari”. 
Konsep merupakan sesuatu yang 
tergambar dalam pikiran, suatu 
pemikiran, gagasan atau suatu 
pengertian (Susanto, 2013: 8)”. 
Menurut Depdiknas (Shadiq, 2009: 13) 
menyatakan bahwa “Pemahaman 
konsep merupakan kompetensi yang 
ditunjukkan siswa dalam memahami 
konsep dan dalam melakukan prosedur 
secara luwes, akurat efisien dan tepat”. 
Berdasarkan uraian di atas, 
pemahaman konsep adalah 
kesanggupan siswa dalam memahami 
atau menyerap konsep suatu materi 
yang dipelajari dan suatu pemikiran 
dengan melakukan prosedur secara 
akurat, efisien dan tepat. Pemahaman 
konsep salah satu tujuan dalam proses 
pembelajaran.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pemahaman konsep IPA 
Fisika siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) lebih baik 
daripada pemahaman konsep IPA 
Fisika dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 6 Padang.  
Penelitian ini adalah penelitian 
quasi eksperiment. Menurut Arikunto 
(2014: 123) menyatakan bahwa “quasi 
eksperiment adalah jenis eksperimen 
yang belum memenuhi persyaratan 
seperti cara eksperimen yang dapat 
dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-
peraturan tertentu”. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Posttest only 
control group design.  
Penelitian ini terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen 
merupakan kelas yang diberi perlakuan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together 
menggunakan LKS dan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran 
konvensional menggunakan LKS.     
Menurut Arikunto (2014: 173) 
“Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
 
II. METODE PENELITIAN 
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siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
6 Padang tahun pelajaran 2016/2017.  
Menurut Arikunto (2014: 174) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Sampel pada 
penelitian ini diambil menggunakan 
teknik cluster random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana 
pemilihan mengacu pada kelompok 
bukan pada individu. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II bulan Februari. Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas VII2 dan VII3 
SMP Muhammadiyah 6 Padang Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah berupa tes akhir. 
Tes yang diberikan sesuai dengan 
materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Tes ini berfungsi sebagai alat ukur 
yaitu untuk mengukur pemahaman 
konsep IPA Fisika terhadap materi 
yang telah dipelajari. Penilaian 
pemahaman konsep siswa dilakukan 
dengan penskoran. Skor yang diperoleh 
siswa: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 
 
Analisis data bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan, apakah 
diterima atau ditolak. Sebelum 
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk 
menentukan apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji yang digunakan 
adalah uji Lilliefors yang dikemukakan 
oleh Sudjana (2005: 466) yaitu dengan 
selisih menentukan nilai tertinggi dari
,)()( ii zSzF  hasilnya disebut dengan
.0L Kemudian bandingkan dengan tL
yang dapat dilihat pada tabel distribusi 
normal dengan kriteria pengujiannya 
adalah terima 0H jika tLL 0 dalam hal 
lain 0H ditolak. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel 
mempunyai ragam yang sama 
(homogen). Uji yang digunakan adalah 
uji kesamaan dua varians (uji F). 
Dalam Sudjana (2005: 249) 
menyebutkan, untuk menentukan harga 
F maka rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
2
2
2
1
s
s
F 
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Kriteria dari pengujian ini 
adalah hipotesis 0H akan diterima jika 
nilai  tabelhitung FF  . 
c. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas, maka 
dilakukanlah uji hipotesis. Uji hipotesis 
berguna untuk mengetahui apakah 
hipotesis penelitian diterima atau 
ditolak. Hasil uji normalitas dan 
homogenitas yang telah diperoleh, 
diketahui bahwa kedua kelas 
terdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen maka uji 
statistik yang digunakan menurut 
Sudjana (2005: 239) adalah uji t yaitu : 
21
21
11
nn
s
xx
t



 
𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Kriteria pengujiannya adalah
0H diterima jika )1(  tabelhitung tt dengan 
derajat kebebasan untuk daftar 
distribusi t adalah ),2()( 21  nndk
dalam hal lain 0H ditolak. 
Data pemahaman konsep dilihat dari 
tes akhir yang dilakukan berupa tes 
essay sebanyak 9 butir soal. Jumlah 
siswa pada kelas eksperimen yang 
mengikuti tes akhir 23 orang siswa dan 
jumlah siswa pada kelas kontrol 22 
orang siswa. 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Lilliefors. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Uji Normalitas  
Kelas Sampel 𝑳𝒐 𝑳𝒕 Ket 
Eksperimen 0,0967 0,1798 Normal  
Kontrol 0,1710 0,1832 Normal  
 
Jadi dari uji normalitas diperoleh 
bahwa 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡, maka dapat 
disimpulkan bahwa tes akhir 
pemahaman konsep berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji 𝐹 satu pihak. Hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
𝐹hitung = 0,39 
𝐹(0,05)(22,21) = 2,07 
Jadi dari uji homogenitas diperoleh 
𝐹hitung˂ 𝐹(0,05)(22,21), maka dapat 
disimpulkan kedua kelas sampel 
mempunyai variansi yang homogen. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas diketahui tes akhir siswa 
pada kelas sampel terdistribusi normal 
dan memiliki variansi yang homogen. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
dengan uji 𝑡 satu pihak.  
Hasil perhitungan dengan uji 𝑡 satu 
pihak di dapat 𝑡 = 1,94 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1,67. Data yang diperoleh 𝑡 >
 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,94 > 1,67 maka tolak 
𝐻0 atau hipotesis diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep IPA Fisika siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) lebih baik daripada 
pemahaman konsep IPA Fisika siswa 
dengan menerapkan pembelajaran 
konvensional siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 6 Padang. 
Ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berdampak baik terhadap pemahaman 
konsep IPA Fisika siswa, dapat dilihat 
dari rata-rata tes akhir kedua kelas 
sampel. Pada kelas kontrol tidak terjadi 
perubahan peningkatan hasil belajar 
Fisika siswa, hal ini disebabkan proses 
pembelajaran Fisika pada kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana guru yang banyak 
berperan aktif sebagai pengajar. Siswa 
hanya mencatat pelajaran. Kondisi 
yang seperti ini memberi dampak pada 
pemahaman konsep IPA Fisika yang 
belum memuaskan. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Trianto 
(2013:82) bahwa model kooperatif tipe 
NHT dapat menelaah materi dan 
mengecek pemahaman siswa terhadap 
isi pelajaran, ternyata pendapatnya 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat mengecek pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pelajaran yaitu 
materi kalor. 
 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep IPA Fisika siswa 
dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
lebih baik daripada pemahaman konsep 
IPA Fisika siswa dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 6 Padang. 
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